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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Hakekat Matematika

1. Pengertian Matematika

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern. Matematika memiliki peranan penting dalam berbagai disiplin 

ilmu dan pengembangan daya pikir manusia. Atas dasar itu, pelajaran matematika 

perlu diberikan kepada peserta didik sedari dini untuk membekali peserta didik 

dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan melatih 

kemampuan dalam bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta 

didik mampu memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 

informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, 

dan kompetitif.1

Istilah matematika berasal dari Bahasa Yunani “mathein” atau 

“manthenein”, yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga, kata tersebut erat 

kaitannya dengan Bahasa Sansekerta “medha” atau “widya” yang artinya 

“kepandaian”, “ketahuan” atau “intelegensi”.2 Terdapat berbagai definisi  

matematika menurut para ahli, diantaranya tercantum dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, 

                                                          
1 Masykur dan Abdul Halim Fathani.2007.Mathematical Intelligence.(Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media), hlm.52  
2 M. Nurul Huda.2015. Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 

Learning Cycle 5-E Materi Bangun Ruang Sisi Datar Untuk SMP/MTs. (Tulungagung : Repositori 
IAIN Tulungagung/Skripsi), hlm. 25
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hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam 

penyelesaian masalah mengenai bilangan.3 Selain itu, matematika  didefinisikan 

pula sebagai bahasa simbol, ilmu deduktif yang menolak pembuktian secara 

induktif, ilmu tentang pola keteraturan dan struktur yang terorganisasi.4

Berikut dijelaskan definisi matematika menurut para ahli, diantaranya:

a. Matematika dapat diartikan sebagai suatu ilmu yang mempelajari bilangan, 

bangun dan konsep-konsep yang berkenaan dengan kebenarannya secara 

logika, menggunakan simbol-simbol yang umum serta aplikasi bidang 

lainnya.5

b. Matematika adalah ilmu tentang segala sesuatu yang terkait  dengan 

pengukuran (termasuk kalkulasi), bentuk-bentuk, pola-pola dan struktur-

struktur, serta penalaran logis yang dikembangkan secara deduktif.6

Berdasarkan beberapa definisi di atas, matematika dapat diartikan sebagai 

suatu ilmu yang sangat rumit namun tersusun secara rapi dan sistematis yang 

mampu melatih daya analisis dan logika peserta didik melalui aturan, bentuk, 

susunan dan konsep yang diberikan, sehingga dalam pengaplikasiannya dapat 

bermanfaat bagi peserta didik. Karena matematika merupakan salah satu disiplin 

ilmu yang memiliki kajian luar biasa luas, maka masing-masing ahli bebas dalam 

mengemukakan definisi dan beragam deskripsi beserta pendapat tentang 

                                                          
3Abdul Halim Fathani.2012.Matematika Hakikat dan Logika.(Jogjakarta: Ar- Ruzz 

Media), hlm.21-22  
4 Heruman.2012.Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. (Bandung : Remaja 

Rosdakarya), hlm.1
5 Roadatul Jannah.2011.Resensi Membuat Anak Cinta Matematika dan Ilmu Eksak 

Lainnya.(Jogjakarta: DIVA Press), hlm.26
6 Zaenal Arifin.2009.Membangun Kompetensi Pedagogis Guru Matematika.(Surabaya: 

Lentera Cendekia), hlm.10
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matematika berdasarkan sudut pandang, kemampuan, pemahaman, dan 

pengalaman masing-masing. Oleh sebab itu, hingga saat ini tidak terdapat satu 

definisi mutlak tentang matematika yang disepakati oleh semua tokoh atau para 

ahli matematika. 

2. Karakteristik Matematika

Karakteristik matematika dapat bersifat deduktif, logis, sebagai sistem 

lambang bilangan yang formal, struktur abstrak, simbolisme dan merupakan 

kumpulan dalil akal manusia, atau ilham dasar serta sebagai aktivitas berpikir.7

Meskipun belum terdapat definisi tunggal tentang matematika yang disepakati 

oleh para ahli, akan tetapi dapat terlihat adanya ciri-ciri khusus atau karakteristik 

dari matematika tersebut. Diantaranya, dapat dijabarkan sebagai berikut:8

a. Memiliki objek abstrak

Matematika memiliki objek kajian yang abstrak, walaupun tidak setiap yang 

abstrak adalah matematika.9 Dalam matematika objek dasar yang dipelajari dapat 

pula disebut sebagai objek mental. Objek dasar tersebut  meliputi fakta, konsep, 

operasi ataupun relasi beserta prinsip. Dari ke empat objek dasar itulah dapat 

disusun suatu pola dan struktur matematika.

b. Bertumpu pada kesepakatan

Simbol-simbol dan istilah-istilah dalam matematika merupakan kesepakatan 

atau konvensi yang penting. Dengan simbol dan istilah yang disepakati, maka 

                                                          
7 Hamzah B. Uno.2007.Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar 

yang Kreatif dan Efektif.(Jakarta: Bumi Aksara), hlm.127
8 Masykur dan Abdul Halim Fathani.2007.Mathematical Intelligence, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media), hlm.42
9 Abdul Halim Fathani.2009.MATEMATIKA Hakikat & Logika.(Yogyakarta: AR-RUZZ 

Media), hlm.59
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pembahasan selanjutnya akan menjadi mudah dilakukan dan dikomunikasikan.10

Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma (postulat, pernyataan pangkal 

yang tidak perlu pembuktian) dan konsep primitif (pengertian pangkal yang tidak 

perlu didefinisikan, undefined term). Aksioma diperlukan untuk menghindarkan 

berputar-putar dalam pembuktian. Sedangkan konsep primitif diperlukan untuk 

menghindarkan berputar-putar dalam pendefisian.

c. Berpola pikir deduktif

Berpola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan sebagai pemikiran 

yang berpangkal dari hal yang bersifat umum, diterapkan atau diarahkan kepada 

hal yang bersifat khusus.

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti

Rangkaian simbol-simbol dalam matematika dapat membentuk suatu model 

matematika. Model matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, bangun 

geometrik tertentu, dsb. Makna dari setiap huruf dan tanda yang termuat

tergantung dari permasalahan yang mengakibatkan terbentuknya model tersebut. 

Kosongnya arti simbol maupun tanda dalam model-model matematika justru 

memungkinkan intervensi matematika ke dalam berbagai bidang.

e. Memperhatikan semesta pembicaraan

Menggunakan matematika memerlukan kejelasan dalam lingkup apa model 

tersebut akan digunakan. Bila lingkup pembicaraannya bilangan, maka simbol-

simbol diartikan bilangan. Bila lingkup pembicaraannya tranformasi, maka 

simbol-simbol itu diartikan sebagai transformasi. Lingkup pembicaraan itulah 

                                                          
10 Ibid., hlm. 66
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yang disebut sebagai semesta pembicaraan. Benar atau salah ataupun ada tidaknya 

penyelesaian suatu model matematika sangat ditentukan oleh semesta 

pembicaraannya.

f. Konsisten dalam sistemnya

Dalam masing-masing sistem dan strukturnya berlaku ketaatan atau 

konsistensi. Hal ini juga dikatakan bahwa setiap sistem dan strukturnya tersebut 

tidak boleh kontradiksi. Suatu teorema ataupun definisi harus menggunakan 

istilah atau konsep yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

3. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran diartikan sebagai usaha-usaha yang terencana dalam 

memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta 

didik.11 Menurut Winaputra pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas 

belajar pada diri peserta didik.12 Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu 

sistem atau proses membelajarkan subjek didik atau pembelajar yang 

direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar 

subjek didik atau pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara 

efektif dan efisien.13 Kegiatan pembelajaran mengacu pada penggunaan 

pendekatan, strategi, metode, teknik dan media dalam rangka membangun proses 

belajar, antara lain membahas materi dan melakukan pengalaman belajar sehingga 

                                                          
11 Indah Komsiyah.2011.Diktat Belajar dan Pembelajaran.(Tulungagung), hlm. 3  
12 Rusman.2010. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme 

Guru.(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), hlm. 60
13 Kokom Komalasari.2011.Pembelajaran Kontekstual.(Bandung: PT Refika Aditama), 

hlm. 3  
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tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.14 Pembelajaran matematika 

dapat diartikan sebagai proses pembelajaran yang dirancang untuk mata pelajaran 

matematika.

Matematika sebagai ilmu dasar dewasa ini telah berkembang dengan amat 

pesat, baik materi maupun kegunaannya, sehingga dalam perkembangan maupun 

pembelajarannya di sekolah harus memperhatikan segala jenis perkembangannya 

baik di masa lalu, masa sekarang maupun segala kemungkinan yang dapat terjadi 

di masa depan.15 Fungsi mata pelajaran matematika sebagai: alat, pola pikir dan 

pengetahuan. Ketiga fungsi matematika tersebut hendaknya dijadikan acuan 

dalam pembelajaran matematika di sekolah. Adapun tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah adalah agar:16

1. Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan melalui kegiatan 

matematika.

2. Siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, kritis, 

cermat dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika.

Pembelajaran matematika di sekolah tidak dapat terlepas dari sifat-sifat 

matematika yang abstrak dan sifat perkembangan intelektual peserta didik yang 

kita ajar. Beberapa sifat atau karakteristik pembelajaran matematika di sekolah 

diantaranya sebagai berikut:17

1. Pembelajaran matematika adalah berjenjang (bertahap)

Dimulai dari hal yang konkrit dilanjutkan ke hal yang abstrak, dari hal yang

                                                          
14 Dimyati dan Mujiono.2009.Belajar dan Pembelajaran.(Jakarta: Rineka Cipta), hlm. 94
15 Erman Suherman, et.all.Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer.(Bandung: 

FMIPA Universitas Pendidikan Indonesia), hlm.55
16 Ibid., hlm. 58-59
17 Ibid., hlm. 68-69
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sederhana ke hal yang kompleks. Atau bisa dikatakan dari konsep yang mudah 

menuju konsep yang lebih sukar.

2. Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral.

Yaitu pengajaran konsep dengan pengulangan atau perluasan serta 

peningkatan.

3. Pembelajaran matematika menenkankan pola pikir deduktif.

4. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi.

Kebenaran-kebenaran dalam matematika pada dasarnya merupakan 

kebenaran konsistensi, tidak ada pertentangan antara kebenaran suatu konsep 

dengan yang lainnya.

Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh 

pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak 

dimiliki dari sekumpulan objek. Dengan pengamatan terhadap contoh-contoh dan 

bukan contoh, diharapkan siswa mampu menangkap pengertian suatu konsep. 

Selanjutnya melalui abstrak ini, siswa dilatih untuk membuka perkiraan, 

keterkanan dan kecenderungan berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang 

dikembangkan melalui contoh-contoh khusus. Di dalam proses penalarannya 

dikembangkan pola pikir induktif maupun deduktif. Namun tentunya harus 

disesuaikan dengan perkembangan kemampuan siswa, sehingga pada akhirnya 

akan sangat membantu kelancaran proses pembelajaran matematika di sekolah.

Proses pembelajaran matematika di sekolah biasanya dirancang oleh guru 

dalam kegiatan belajar mengajar di kelas yang biasanya dilakukan secara tatap 

muka. Peran guru disini sangat penting dalam mengambil strategi pembelajaran 
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yang memudahkan siswa untuk memahami hal yang dipelajarinya. Peserta didik 

diharapkan mampu bersikap aktif dan kreatif untuk meningkatkan pengalaman, 

pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya.

B. Lembar Kerja Siswa

1. Pengertian Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa yang dibuat oleh guru untuk membantu pelaksanaan 

pembelajaran di kelas merupakan bagian dari suatu bahan ajar.18 Lembar kerja 

siswa didefinisikan sebagai lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik.19 Menurut Sanjaya, lembar kerja siswa merupakan sumber 

belajar yang mengandung pesan yang terkait dengan materi pelajaran untuk 

memudahkan belajar siswa.20 Lembar kerja siswa tersebut biasanya berupa 

petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, suatu tugas yang 

diperintahkan dalam lembar kerja siswa harus jelas kompetensi dasar yang akan

dicapainya.21

Lembar kerja siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-

lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada 

                                                          
18 Terensia Widyantini.2013.Artikel Penyusunan Lembar Kerja Siswa Sebagai Bahan 

Ajar.(Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) 
Matematika), hlm.2

19 Depdiknas.2008.Paduan Pengembangan Bahan Ajar.(Jakarta: Depdiknas), hlm. 25
20 Wina Sanjaya.2007.Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan.(Jakarta: Kencana), hlm. 172
21 Andi Prastowo.2011.Paduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Jogjakarta: Diva 

Press), hlm. 28
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kompetensi dasar yang harus dicapai.22 Lembar kerja siswa adalah bentuk buku 

atau pekerjaan rumah yang berisi soal-soal sesuai dengan materi pelajaran.23

Lembar kerja siswa yang baik juga mendorong peserta didik untuk belajar terus 

menerus melalui bahan-bahan rujukan yang harus dan perlu dibaca lebih lanjut. 

Misalnya, mendorong peserta didik untuk membaca artikel surat kabar, ineternet,

buku ataupun sumber referensi lain. Selain itu, lembar kerja siswa harus 

dikembangkan dan ditulis dengan memperhatikan prinsip-prinsip bahwa: cakupan 

materinya cukup memadai, urutan materinya tersaji secara sistematis dan isinya 

harus sesuai dengan tujuan pembelajaran

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa lembar kerja siswa 

merupakan lembar-lembar yang berisi petunjuk belajar atau langkah-langkah 

kegiatan belajar bagi siswa untuk menemukan/memperoleh pengetahuan dari 

materi yang sedang dipelajari. Materi dalam lembar kerja siswa disusun 

sedemikian rupa sehingga dengan mempelajari meteri tersebut tujuan-tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai. Materi pembelajaran itu 

disusun langkah demi langkah secara teratur dan sistematik sehingga siswa dapat 

mengikutinya dengan mudah. Lembar kerja siswa juga disertai dengan 

pertanyaan/latihan dan biasanya melampirkan jawaban yang benar.

2. Fungsi Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa (LKS) memiliki setidaknya empat fungsi, diantaranya

                                                          
22 Ibid., hlm. 204
23 Kokom Komalasari.2010.Pembelajaran Kontekstual Konteks dan Aplikasi.(Bandung: 

PT Refika Aditama), hlm.117
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sebagai berikut: 24

a. Sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik.

b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 

materi yang diberikan.

c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas sebagai bentuk latihan.

d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Menurut Widjayanti lembar kerja siswa selain sebagai media pembelajaran 

juga mempunyai beberapa fungsi lain diantaranya, dapat digunakan untuk 

mengarahkan pengajaran atau memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai 

kegiatan belajar mengajar, mengetahui kedalaman materi yang telah dikuasai oleh 

siswa, meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, melatih 

siswa menggunakan waktu seefektif mungkin, mempermudah penyelesaian tugas 

perorang atau kelompok, menumbuhkan kepercayaan diri dan meningkatkan rasa 

ingin tahu siswa, membangkitkan minat dan motivasi belajar jika lembar kerja 

siswa disusun secara rapi, sistematis dan mudah dipahami oleh siswa.25

3. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Siswa

Penyusunan lembar kerja siswa memiliki beberapa tujuan, diantaranya:26

a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan.

                                                          
24 Andi Prastowo.2011.Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.(Jogjakarta: DIVA 

Press), hlm. 205
25 Siti Maryam.2014.Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Spermatophyta 

Berdasarkan Pendekatan Saintifik.(UPI Bandung/Skripsi), hlm. 7
26 Andi Prastowo.2011.Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.(Jogjakarta: DIVA 

Press), hlm. 206
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b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan.

c. Melatih kemandirian belajar peserta didik.

d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas  kepada peserta didik.

4. Unsur-unsur Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa terdiri atas enam unsur utama, meliputi judul, petunjuk 

belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau 

langkah kerja, dan penelitian. Berikut disajikan tabel unsur-unsur lembar kerja 

siswa sebagai bahan ajar

Tabel 2.1 (Unsur-unsur LKS sebagai bahan ajar)27

LKS sebagai bahan ajar

Unsur Utama LKS Format LKS

a. Judul
b. Petunjuk belajar
c. Kompetensi dasar atau 

materi pokok
d. Informasi pendukung
e. Tugas atau langkah kerja
f. Penilaian

a. Judul
b. Kompetensi dasar yang akan 

dicapai
c. Waktu penyelesaian

Peralatan atau bahan yang 
diperlukan untuk menyelesaikan 
tugas

d. Informasi singkat
e. Langkah kerja
f. Tugas yang harus dilakukan
g. Laporan yang harus dikerjakan.

5. Macam-macam Bentuk Lembar Kerja Siswa28

Setiap lembar kerja siswa disusun dengan materi-materi dan tugas-tugas 

tertentu yang dikemas sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Karena adanya 

                                                          
27 Ibid., hlm. 208
28 Ibid., hlm. 208
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perbedaan maksud dan tujuan pengemasan materi pada masing-masing LKS 

tersebut, hal ini berakibat LKS memiliki berbagai macam bentuk.

Setidaknya ada lima macam bentuk lembar kerja siswa yang umumnya 

digunakan oleh peserta didik, yaitu sebagai berikut:

a. LKS yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep. LKS jenis ini 

memuat apa yang harus dilakukan peserta didik, meliputi melakukan, 

mengamati dan menganalisis. LKS bentuk ini mempunyai ciri-ciri 

mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat kongkret, 

sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. Berdasarkan 

hasil pengamatan mereka selanjutnya peserta didik diajak untuk 

mengkonstruksi pengetahuan yang mereka dapat tersebut.

b. LKS yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintregasikan 

berbagai konsep yang telah ditemukan. LKS bentuk ini berisikan tugas 

kepada peserta didik untuk dikerjakan dengan diskusi kelompok, kemudian 

memintanya untuk berlatih memberikan kebebasan berpendapat yang 

bertanggungjawab.

c. LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar. LKS jenis ini berisi pertanyaan 

atau isian yang jawabannya ada di dalam buku. Fungsi utama LKS bentuk ini 

membantu peserta didik untuk menghafal dan memahami materi 

pembelajaran yang terdapat di dalam buku.

d. LKS yang berfungsi sebagai penguatan. LKS bentuk ini diberikan setelah 

peserta didik selesai mempelajari topik tertentu. Materi pembelajaran yang 
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dikemas dalam LKS ini lebih mengarah pada pendalaman dan penerapan 

materi pembelajaran yang terdapat dalam buku pelajaran.

e. LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. LKS ini berisikan petunjuk 

praktikum, selain materi dan latihan soal yang ada di dalamnya.

6. Langkah-langkah Mengembangkan Lembar Kerja Siswa

Menurut Devi pengembangan lembar kerja siswa memerlukan persiapan yang 

matang dalam perencanaan materi dan tampilan untuk mendapatkan hasil yang 

optimal.29 Adapun langkah-langkah dalam pengembangan lembar kerja siswa 

adalah sebagai berikut:30

a. Mengkaji materi yang akan dipelajari siswa.

b. Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan pada 

saat mempelajari materi tersebut.

c. Menentukan bentuk lembar kerja siswa sesuai materi yang akan diajarkan.

d. Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada lembar kerja siswa sesuai 

dengan keterampilan proses yang akan dikembangkan.

e. Merubah rancangan menjadi lembar kerja siswa dengan tata letak yang 

menarik, mudah dibaca dan digunakan.

f. Menguji coba lembar kerja siswa apakah sudah dapat digunakan siswa untuk 

melihat kekurangan-kekurangannya.

g. Merevisi kembali lembar kerja siswa.

                                                          
29 Vitta Citra.2015.Pengembangan LKS Berbasis Guided Inquiry Materi Sistem 

Reproduksi Manusia untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis.(Universitas Negeri 
Semarang/Skripsi), hlm.10

30 Ibid., hlm.10
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7. Manfaat pengembangan lembar kerja siswa

Beberapa manfaat pengembangan lembar kerja siswa dijabarkan sebagai 

berikut:31

a. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri.

b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama.

c. Memberi kesempatan kepada guru untuk mengembangkan berbagai macam 

kegiatan.

d. Menyediakan dokumen yang bermanfaat bagi siswa dan memberikan 

alternatif sumber materi pembelajaran.

e. Memberi kesempatan kepada siswa melakukan klegiatan penemuan.

C. Pembelajaran Bersiklus

1. Pengertian Pembelajaran Bersiklus

Pembelajaran bersiklus (learning cycle) merupakan salah satu model 

pembelajaran dengan model konstruktivisme. Pembelajaran bersiklus pertama kali 

diperkenalkan oleh Robert Karplus dalam Science Curriculum Improvement 

Study/SCIS.32 Siklus belajar (learning cycle) merupakan suatu model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered). Learning cycle

merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian 

rupa sehingga pembelajar dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus 

                                                          
31 Marsigit.2008.Problem Solving Matematika. Hakekat dan Pembelajarannya.[Online] 

tersedia di http://pbmarsigit.blogspot.com diakses tanggal 22 Nopember 2017, hlm.1-2
32 Made Wena.2008.Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan 

Konseptual Operasional.(Jakarta: Bumi Aksara), hlm.170
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dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif.33 Pada dasarnya siklus 

belajar lahir dari paradigma konstruktivisme belajar yang lain termasuk teori 

konstruktivisme sosial Vygotsky dan teori belajar bermakna Ausubel.34 Siklus 

belajar melalui kegiatan dalam tiap fase  mewadahi peserta didik untuk secara 

aktif membangun konsep-konsepnya sendiri dengan cara berinteraksi dengan 

lingkungan fisik maupun sosial. Implementasi learning cycle dalam pembelajaran 

sesuai dengan pandangan konstruktivis yaitu:35

a. Peserta didik belajar secara aktif. Siswa mempelajari materi secara bermakna 

dengan bekerja dan berpikir. Pengetahuan dikonstruksi dari pengalaman 

pesera didik.

b. Informasi baru dikaitkan dengan skema yang telah dimiliki oleh peserta didik. 

Informasi baru yang dimiliki peserta didik berasal dari interpretasi individu.

c. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang merupakan 

pemecahan masalah.

Learning Cycle pada mulanya terdiri dari tiga fase inti, diantaranya: 

eksplorasi (exploration), pengenalan konsep (concept introduction), dan aplikasi 

konsep (concept application). Learning Cycle dengan tiga fase saat ini telah 

dikembangkan dan disempurnakan menjadi 5 dan 6 fase. Pada learning cycle 5 

fase ditambahkan tahap engagement sebelum exploration dan ditambahkan pula 

                                                          
33Renner, J.W., Abraham M.R.,Birnie, H.H. 1988. The Necessity of Each Phase of The 

Learning Cycle in Teaching High School Physics. J. Of Research in Science Teaching. Vol 25 (1),
pp 39-58

34 Fajaroh, Dasna.2003.Penggunaan Model Pembelajaran Learning Cycle untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Kimia Zat Aditif dalam Bahan Makanan pada 
Siswa Kelas II SMAN 1 Tumpang Malang.Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Vol 11 (2)
Oktober 2004, hlm. 112-122

35 H. Hudojo.Pembelajaran Menurut Pandangan Konstruktivisme. Makalah Semlok 
Konstruktivisme sebagai Rangkaian Kegiatan Piloting JICA.(Malang: FMIPA UM)
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tahap evaluation pada bagian akhir siklus. Pada model ini, tahap concept 

introduction dan concept application masing-masing diistilahkan menjadi 

explanation dan elaboration. Karena itu learning cycle 5 fase sering dijuluki 

learning cycle 5-E (Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration dan 

Evaluation).36

Gambar 2.1 (Skema Learning Cycle 5-E)

Tahapan fase pembelajaran bersiklus dijabarkan sebagai berikut:37

Tahap engagement bertujuan untuk mempersiapkan diri peserta didik agar 

terkondisi dalam menempuh fase berikutnya dengan jalan mengeksplorasi 

pengetahuan awal dan ide-ide yang dimiliki serta untuk mengetahui kemungkinan 

terjadinya miskonsepsi pada pembelajaran sebelumnya. Dalam fase engagement 

ini minat dan keingintahuan (curiosity) peserta didik tentang topik yang akan 

diajarkan berusaha dibangkitkan. Pada fase ini pula pebelajar diajak membuat 

                                                          
36 Lorsbach, A. W. The Learning Cycle as A Tool for Planning Science Instruction

[Online] (http://www.coe.ilstu.edu/scienceed/lorsbach/257lrcy.html) diakses pada 14 Desember 
2017 pukul: 8.50

37 http://lubisgrafura.wordpress.com/2007/09/20/pembelajaran-dengan-model-siklus-
belajar-learning-cycle/ diakses pada 14 Desember 2017 pukul: 7.45
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prediksi-prediksi tentang fenomena yang akan dipelajari dan dibuktikan dalam 

tahap eksplorasi. Pada fase exploration, peserta didik diberi kesempatan untuk 

bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil tanpa pengajaran langsung dari 

guru untuk menguji prediksi, melakukan dan mencatat pengamatan serta ide-ide 

melalui kegiatan-kegiatan seperti praktikum dan telaah literatur. Pada fase 

explanation, guru harus mendorong peserta didik untuk menjelaskan konsep 

dengan kalimat mereka sendiri, meminta bukti dan klarifikasi dari penjelasan 

mereka, dan mengarahkan kegiatan diskusi. Pada tahap ini pebelajar menemukan 

istilah-istilah dari konsep yang dipelajari. Pada fase elaboration (extention), 

peserta didik menerapkan konsep dan keterampilan dalam situasi baru melalui 

kegiatan-kegiatan seperti praktikum lanjutan dan problem solving. Pada tahap 

akhir, evaluation, dilakukan evaluasi terhadap efektifitas fase-fase sebelumnya 

dan juga evaluasi terhadap pengetahuan, pemahaman konsep, atau kompetensi 

peserta didik melalui problem solving dalam konteks baru yang kadang-kadang 

mendorong pebelajar melakukan investigasi lebih lanjut.

2. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Beriklus

Dalam siklus belajar, proses pembelajaran bukan lagi sekedar transfer 

pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik, layaknya dalam falsafah 

behaviorisme, akan tetapi merupakan proses pemerolehan konsep yang 

berorientasi pada keterlibatan peserta didik secara aktif dan langsung. Proses 

pembelajaran yang demikian akan lebih bermakna dan menjadikan skema dalam 

diri peserta didik menjadi pengetahuan fungsional yang setiap saat dapat 
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diorganisasi oleh peserta didik sebagai upaya dalam menyelesaikan masalah-

masalah yang dihadapi.

Dilihat dari dimensi guru penerapan pembelajaran bersiklus ini mampu 

memperluas wawasan dan meningkatkan kreatifitas guru dalam merancang 

kegiatan pembelajaran. Sedangkan ditinjau dari dimensi pebelajar, penerapan 

strategi ini memberi keuntungan sebagai berikut:38

a. Meningkatkan motivasi belajar karena pebelajar dilibatkan secara aktif dalam 

proses pembelajaran.

b. Membantu mengembangkan sikap ilmiah pebelajar.

c. Pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Adapun kekurangan penerapan strategi ini yang harus selalu diantisipasi, 

diperkirakan sebagai berikut:39

1. Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan 

langkah-langkah pembelajaran.

2. Menuntun kesungguhan dan kreatifitas guru dalam merancang  dan 

melaksanakan proses pembelajaran.

3. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi.

4. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun rencana 

dan melaksanakan pembelajaran.

Tujuan utama model pembelajaran bersiklus 5-E adalah mengajarkan siswa 

untuk belajar atas kemauannya sendiri, dengan kata lain yaitu untuk membentuk 

siswa sebagai pebelajar mandiri (self regulated learner). Sehingga diharapkan 
                                                          

38 Ibid.,
39Soebagio dkk.Penggunaan Siklus Belajar dan Peta Konsep untuk Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran Konsep Larutan Asam Basa.(PPGSM)
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kegiatan pembelajaran akan lebih berfokus pada siswa dan lebih menempatkan 

guru sebagai fasilitator, yang mampu mendorong dan mengembangkan keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran.40

D. Hasil belajar 

1. Definisi Hasil Belajar

Hasil belajar atau achievement merupakan perolehan dari proses belajar siswa 

sesuai dengan tujuan pengajaran.41 Hasil belajar dapat diartikan pula sebagai

kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh dari 

suatu proses usaha setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur dengan 

menggunakan tes guna melihat kemajuan siswa.42 Pada dasarnya adalah suatu 

kemampuan yang berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari 

latihan atau pengalaman yang diperoleh.43 Gagne dan Briggs mendefinisikan hasil 

belajar sebagai kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses 

belajar.44 Menurutnya ada lima kemampuan yang diperoleh seseorang sebagai 

hasil dari proses belajar diantaranya:

                                                          
40 M. Nurul Huda.2015.Pengembangan Modul Matematika Berbasis Learning Cycle 5-E 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar Untuk SMP/MTs.(Repositori IAIN Tulungagung/Skripsi), hlm. 
30

41 Purwanto.2011.Evaluasi Hasil Belajar.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hlm.45
42 Slameto.2008.Proses Belajar Mengajar.(Jakarta: Remaja Rosdakarya), hlm.7
43 Rosmahartiny.2010.Model Penelitian Tindakan Kelas.(Yogyakarta: Teras), hlm.33
44 Ibid., 
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1.  Kemampuan intelektual: suatu kemampuan yang membuat seseorang menjadi 

kompeten terhadap sesuatu sehingga ia dapat mengklasifikasikan, 

mengidentifikasi, mendemonstrasikan suatu gejala.

2.  Strategi kognitif: kemampuan seseorang untuk dapat mengontrol aktifitas 

intelektualnya dalam mengatasi masalah yang dihadapinya.

3.  Informasi verbal: kemampuan seseorang untuk dapat menggunakan bahasa 

lisan dan tulisan dalam mengungkapkan suatu masalah atau gagasan.

4.  Keterampilan motorik: kemampuan seseorang untuk mengkoordinasi semua 

gerakan secara teratur dan lancar dalam keadaan sadar.

5. Sikap: sesuatu kecenderungan pada diri seseorang dalam menerima atau 

menolak suatu obyek sikap.45

Hasil belajar sesorang sering tidak langsung tampak tanpa seseorang itu 

melakukan tindakan untuk memperlihatkan kemampuan yang diperolehnya 

melalui belajar.46 Namun demikian, hasil belajar merupakan perubahan yang 

mengakibatkan orang berubah dalam perilaku, sikap dan kemampuannya. 

Kemampuan-kemampuan yang menyebabkan perubahan tersebut menjadi 

kemampuan kognitif yang meliputi pengetahuan dan pemahaman, kemampuan 

sensorik-motorik yang meliputi keterampilan melakukan gerak badan dalam 

urutan tertentu, dan kemampuan dinamik-afektif yang meliputi sikap dan nilai 

yang meresapi perilaku dan tindakan.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 

kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 

                                                          
45 Ibid., hlm.34
46 Ibid., 
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Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah 

dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni gerakan 

reflex, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 

ketepatan, gerakan keterampilan kompleks serta gerakan ekspresif dan 

interpretatif. 

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga 

ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak nilai oleh para guru di sekolah 

karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan 

pengajaran.47 Hasil belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa yang dicapai setelah melaksanakan pembelajaran matematika, dengan 

menggunakan instrumen berupa tes.

Dari beberapa pengertian diatas hasil belajar dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah mengalami proses 

pembelajaran dan dapat diukur melalui pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 

                                                          
47 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 22-23  
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analisis dan sintesis yang diraih siswa dan merupakan tingkat penguasaan setelah 

menerima pengalaman belajar.48

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor internal (yang berasal dari dalam diri)

a. Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 

kemampuan belajar, demikian pula dengan kesehatan rohani yang kurang baik 

dapat mengganggu atau mengurangi semangat belajar.49

Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri)

a. Keluarga

Keluarga adalah ayah, ibu dan anak-anak serta famili yang menjadi penghuni 

rumah. Orang tua, pendidikan orang tua, keharmonisan kelurga semua itu sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar.50

b. Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan 

belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum, keadaan 

fasilitas sekolah, keadaan kelas, tata tertib dan sebagainya juga mempengaruhi 

keberhasilan belajar.51

c. Masyarakat

Keadaan masyarakat juga mempengaruhi hasil belajar, bila masyarakat 

sekitar terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anak, 

                                                          
48 Rosmahartiny.2010.Model Penelitian Tindakan Kelas.(Yogyakarta: Teras), hlm.137
49 Dalyono.2007.Psikologi Pendidikan.(Jakarta: PT. Rineka Cipta), hlm. 55
50 Ibid., hlm. 59
51 Ibid.,
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bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat 

belajar.52

d. Lingkungan sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat penting dalam mempengaruhi 

prestasi belajar.53

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dijabarkan sebagai 

berikut:

Keterangan:

Penelitian 1: Ermawati Yuningtyas/Institut Agama Islam Negeri 

Tulungagung/Pengembangan Modul Matematika Materi Program Linier dengan 

Pendekatan Berbasis Masalah Sebagai Upaya Peningkatan Proses Berpikir Kreatif 

Siswa Kelas X SMKN 1 Bandung Tulungagung.

Penelitian 2: M. Nurul Huda/Institut Agama Islam Negeri 

Tulungagung/Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Learning 

Cycle 5-E (Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration, Evaluation) 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar untuk SMP/MTs.

Penelitian 3: Ainu Ziyadati Rizqiyana/Universitas Negeri 

Semarang/Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri Pada 

Materi Sistem Pernapasan di Kelas XI SMA Negeri 4 Pekalongan.

                                                          
52 Ibid., hlm.60
53 Ibid.,
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Penelitian 4: Anindya Anggita Putri/Universitas Pasundan 

Bandung/Penggunaan LKS Berbasis Guided Inquiry untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Konsep Sistem Peredaran Darah.

Tabel 2.2 (Komparasi Penelitian Terdahulu)

No. Aspek Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4

1 Materi Penelitian dan 
pengembangan

Penelitian dan 
pengembangan

Penelitian dan 
Pengembangan

Penelitian dan 
Pengembangan

2 Lokasi 
Penelitian

SMKN 1 
Bandung

MTs Darul 
Huda

SMAN 4 
Pekalongan

SMA 
Pasundan 7

3 Pendekatan 
yang 

digunakan

Berbasis 
masalah

Learning 
Cycle

Inkuiri Guided 
Inquiry

4 Produk yang 
dihasilkan

Modul Modul Lembar Kerja 
Siswa

Lembar Kerja 
Siswa

F. Materi Fungsi

1. Definisi Relasi dan Fungsi

Relasi (R) dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu cara menentukan 

pasangan (a,b) dalam A × B, dengan a		∈ A dan b ∈ B. Himpunan A disebut 

sebagai Domain (daerah asal) sedangkan himpunan B disebut sebagai Kodomain 

(daerah kawan).

Himpunan bagian dari himpunan B (himpunan anggota yang bersifat a R b 

dengan b ∈ B disebut Range/daerah hasil).

Suatu Relasi dapat disajikan dalam bentuk diagram panah, diagram Cartesius, 

himpunan pasangan terurut atau dengan rumus. Sedangkan fungsi (pemetaan) 

didefinisikan sebagai bentuk relasi dari himpunan A ke himpunan B yang 

memasangkan setiap anggota himpunan A dengan tepat satu anggota himpunan B.
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2. Macam-macam Fungsi

a. Fungsi Konstan

Fungsi f : x       k atau f(x) = k dengan k konstanta disebut fungsi konstan.

Contoh : f(x) = 6

b. Fungsi Identitas

Fungsi I : A     A yang ditentukan oleh I(x) = x disebut fungsi identitas. 

Fungsi I memasangkan setiap elemen dari daerah asal dengan dirinya sendiri    

I(x) = x dengan x ∈ R.

Contoh : y(x) = x

c. Fungsi modulus (mutlak)

Fungsi f : x       |x| atau f(x) = |x| ditentukan oleh :

f(x) = x, jika x ≥ 0 dan

f(x) = -x, jika x < 0

d. Fungsi linier

Fungsi f : R R yang ditentukan oleh f(x) = ax + b dengan a dan b

konstanta disebut fungsi linier.

Contoh : f(x) = x+2

e. Fungsi kuadrat

Fungsi f : R R yang ditentukan oleh f(x) = ax2 + bx + c dengan a,b dan 

c konstanta serta a ≠ 0 disebut fungsi kuadrat.

3. Sifat-sifat Fungsi

a. Fungsi injektif

Fungsi f : A      B disebut fungsi injektif jika setiap elemen dari B yang
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memiliki kawan di dalam A, kawannya itu tunggal.

     A    f B

b. Fungsi surjektif

Fungsi f : A      B disebut fungsi surjektif (fungsi onto) jika setiap elemen di 

B, memiliki pasangan di A atau Rf = B atau jika untuk setiap y ∈ B maka terdapat 

x ∈ A sedemikian sehingga f(x) = y.

A f B

c. Fungsi bijektif

Fungsi f : A     B disebut fungsi bijektif (korespondensi satu-satu) jika f 

adalah fungsi injektif dan sekaligus surjektif.

A f B

1

2

3

4

5

1

2

3

4

5

1

2

3

4

5

6
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4. Komposisi Fungsi

Fungsi f : A      B dan g : B C diperlihatkan pada gambar di bawah ini. 

Dengan mengerjakan f dahulu dan kemudian g, f memetakan x ke y dan g 

memetakan y ke z.

A B C

f g

h

Karena y = f(x) dan z = g(y) maka fungsi h : A C yang ditentukan oleh 

rumus: h(x) = g(f(x)) (baca “gfx”).

h ialah komposisi f dan g dan dinyatakan dengan h = g o f

Jadi h(x) = (g o f)(x) = g(f(x)) untuk semua x ∈ A.

5. Fungsi Invers

A f B

q

Misal : f suatu fungsi yang memetakan himpunan A ke himpunan B, maka 

setiap elemen a ∈ A mempunyai peta f(a) = .di Bߙ

a a1

x y z
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Jika ada fungsi g yang memetakan B ke A sehingga g(ߙ) = a, maka f dan g 

disebut fungsi invers. G adalah invers dari f atau f adalah invers dari g.


